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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai pendidikan multikultural yang berbasis pada kearifan lokal, dengan fokus khusus pada seni tari daerah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi pustaka (library research). Data yang dikumpulkan berasal dari berbagai jurnal dan buku yang relevan dengan tema kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan budaya lokal dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran multikultural yang efektif bagi peserta didik. Pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar tidak hanya berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan multikultural, tetapi juga berperan penting dalam upaya pelestarian dan pengembangan budaya agar tidak hilang ditelan zaman. Salah satu contoh penerapan kearifan lokal sebagai media pembelajaran multikultural adalah melalui Tari Ronggeng Warak. Upaya pelestarian Tari Ronggeng Warak oleh pemerintah Semarang patut dijadikan teladan bagi daerah lain, karena selain mendukung implementasi kurikulum yang berlaku, hal ini juga menjadi wahana pengembangan diri sekaligus pelestarian warisan budaya bangsa.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keragaman budaya paling besar di dunia (Nastiti & Suprapto, 2022; Sugiarti et al., 2019). Negara ini dianugerahi kekayaan yang luar biasa dalam bentuk keragaman etnis, agama, bahasa, hingga adat istiadat dan kebudayaan yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” menjadi simbol kuat dari identitas bangsa Indonesia, yang menggambarkan semangat persatuan dalam keberagaman. Oleh karena itu, menjaga harmoni sosial serta memperkuat rasa saling menghargai dalam kehidupan multikultural menjadi tanggung jawab bersama seluruh elemen bangsa (Putri & Budiman, 2022).
Salah satu upaya strategis untuk merawat nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter bangsa, karena melalui pendidikanlah generasi muda diberdayakan untuk memahami, mengembangkan, serta mewarisi nilai-nilai budaya dan peradaban bangsa (Andrean Syahbana, Masduki Asbari, Vinni Anggitia, 2024; Astuti et al., 2022; Mukido, 2018; Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2013; Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Nomor 008?H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang, 2022; Permendikbud, 2018; surapto yuni, 2016). Pendidikan multikultural secara khusus bertujuan menumbuhkan sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan membangun kebersamaan dengan pendekatan yang inklusif dan berlandaskan nilai-nilai demokrasi serta keberagaman budaya.
Indonesia tidak hanya memiliki satu atau dua budaya nasional yang dapat dihitung, melainkan ribuan kebudayaan lokal yang hidup dan berkembang di masing-masing daerah (Ferani Mulianingsih, Fajar, 2024; Lestari & Mulianingsih, 2020; Purnomo & Mulianingsih, 2021). Setiap wilayah memiliki ciri khas budayanya sendiri, baik dalam bentuk tarian, lagu, bahasa daerah, permainan tradisional, pakaian adat, hingga ritual keagamaan. Semua elemen tersebut adalah warisan leluhur yang memiliki nilai historis dan filosofis tinggi, dan karena itu wajib dijaga serta dilestarikan agar tidak hilang atau tergantikan oleh budaya asing. Pendidikan berperan penting sebagai medium pelestarian tersebut.
Namun, hasil observasi awal terhadap berbagai kajian dan laporan pemerintah menunjukkan adanya kecenderungan penurunan minat generasi muda terhadap kebudayaan lokal. Fenomena ini salah satunya dipicu oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi dan globalisasi budaya popular (Arif Purnomo, Ferani Mulianingsih, 2025; Deri Saputra, Andarweni Astuti, 2024; Kintoko, Dani Kusuma, Ferani Mulianingsih, 2024; Sudirman, Kalip, Ferani Mulianingsih, 2025; Ulul Azmi et al., 2019). Permainan digital dan konten budaya luar seperti K-Pop atau tarian modern dianggap lebih menarik dibandingkan permainan tradisional atau seni budaya lokal. Akibatnya, banyak elemen budaya asli Indonesia mulai ditinggalkan, baik dalam bentuk kesenian, musik, bahasa, hingga gaya berpakaian.
Penurunan apresiasi ini berdampak langsung terhadap menurunnya pemahaman generasi muda akan pentingnya keberagaman budaya sebagai kekuatan identitas bangsa. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa sistem pendidikan kita belum sepenuhnya berhasil menjalankan salah satu fungsinya yang utama, yaitu menjadi garda terdepan dalam menjaga dan melestarikan budaya local (Febriani, 2021; Nursaptini & Widodo, 2022). Oleh sebab itu, sangat penting untuk menggagas pendekatan pendidikan multikultural yang berbasis pada kearifan lokal, agar peserta didik tidak hanya memahami kekayaan budayanya, tetapi juga merasa bangga dan tergerak untuk melestarikannya.
Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih mendalam tentang penerapan pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal melalui media seni tari daerah. Tari daerah merupakan bentuk ekspresi budaya yang sarat makna dan menjadi identitas komunitas lokal, sehingga sangat relevan dijadikan sebagai instrumen pendidikan karakter, penguatan identitas budaya, dan alat untuk membangun kesadaran akan pentingnya keberagaman dalam bingkai kebangsaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni metode yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial atau budaya. Menurut Cresswell, pendekatan kualitatif memungkinkan lahirnya berbagai penemuan penting yang tidak bisa diperoleh melalui prosedur statistik semata (Creswell, 2016; Creswell & Clark, 2011; Creswell John W., 2018). Metode ini lebih menekankan pada makna, proses, serta konteks dari fenomena yang diteliti, khususnya hal-hal yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian kualitatif sangat tepat digunakan ketika peneliti berusaha menggali pemahaman yang lebih komprehensif terhadap sesuatu yang bersifat kompleks, tersembunyi, atau sukar dijelaskan secara matematis. Oleh karena itu, pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan fokus penelitian, yakni pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap nilai, budaya, dan praktik lokal dalam konteks pendidikan.
Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research). Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan menelaah berbagai literatur atau sumber tertulis yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis yang kuat serta mendukung analisis konseptual terhadap isu yang diteliti. Dalam penelitian ini, seluruh data bersumber dari tulisan-tulisan ilmiah dan publikasi akademik yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Peneliti secara selektif menggunakan berbagai referensi dari jurnal dan buku yang relevan dan kredibel, yang membahas topik pendidikan multikultural dan kearifan lokal, guna memperkuat argumen serta memperoleh gambaran menyeluruh dalam proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya adalah suatu entitas yang sangat kompleks, mencakup ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, hingga keterampilan dan kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Dari pemahaman ini, budaya tidak hanya dilihat sebagai warisan benda atau tradisi semata, melainkan sebagai refleksi dari cara berpikir, nilai hidup, dan sistem makna yang berkembang dalam suatu komunitas. Oleh karena itu, budaya menjadi pondasi utama yang membentuk identitas dan kearifan lokal dalam masyarakat.
Kearifan lokal adalah gagasan dan praktik yang lahir dari komunitas tertentu, terbentuk secara historis dan diwariskan turun-temurun. Nilai-nilai dalam kearifan lokal seperti kebijaksanaan, etika, dan kreativitas, dipercaya oleh masyarakat sebagai kebenaran yang harus dipatuhi. Konsep ini sering kali dikenal sebagai nilai-nilai adiluhung—nilai luhur yang dijadikan pedoman dalam bertingkah laku demi menciptakan kehidupan yang harmonis dan seimbang.
Keterkaitan budaya dan kearifan lokal sangat erat, karena kearifan lokal lahir dari praktik budaya yang telah lama berlangsung. Kearifan lokal menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan tindakan sehari-hari masyarakat, sehingga pelestariannya merupakan upaya penting dalam menjaga keberlanjutan budaya suatu daerah.
Pendidikan memiliki peran krusial dalam menanamkan nilai-nilai toleransi di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Toleransi tersebut tidak hanya terbatas pada perbedaan agama, tetapi juga meliputi perbedaan etnis, bahasa, adat, dan budaya. Oleh karena itu, pendidikan multikultural hadir sebagai pendekatan pendidikan yang mendorong terciptanya ruang belajar yang inklusif dan adil, sekaligus memberdayakan siswa untuk menerima dan menghargai keberagaman.
Salah satu aspek penting dalam pendidikan multikultural adalah internalisasi nilai-nilai budaya melalui proses pembelajaran. Pembelajaran bukan sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan sumber-sumber belajar yang kontekstual dan bermakna.
Sumber belajar merupakan komponen vital dalam sistem pembelajaran. Sumber ini mencakup pesan, orang, alat, bahan, teknik, dan lingkungan yang memengaruhi pencapaian hasil belajar. Dalam konteks pendidikan multikultural, sumber belajar tidak harus selalu bersifat tekstual atau digital; melainkan bisa berupa elemen budaya lokal seperti kesenian, permainan tradisional, atau bahasa daerah.
Sumber belajar berbasis kearifan lokal mampu menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, serta kontekstual. Hal ini membuat peserta didik lebih mudah memahami keberagaman dan menghayati nilai-nilai luhur bangsa. Lembaga pendidikan dapat memanfaatkan buku cerita rakyat, video budaya, permainan tradisional, hingga pertunjukan seni lokal untuk mendukung tujuan ini.
Seni tari merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan yang menggabungkan gerak tubuh, ekspresi, dan ritme untuk menyampaikan makna atau emosi. Dalam konteks pendidikan, tari dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran multikultural yang efektif. Tari tradisional mengandung unsur sejarah, filosofi, nilai sosial, serta estetika yang tinggi. Oleh karena itu, seni tari tidak hanya berperan dalam pengembangan keterampilan motorik dan ekspresi siswa, tetapi juga sebagai sarana melestarikan budaya bangsa.
Penggunaan tari daerah dalam pembelajaran telah banyak diterapkan, mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi. Tari lokal seperti Ronggeng, Warak, dan berbagai tarian tradisional lainnya mengandung nilai budaya yang tinggi dan dapat digunakan untuk mengenalkan serta menginternalisasikan keberagaman kepada siswa.
Kajian seni merupakan bentuk penelitian yang dapat dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama: dengan seni, melalui seni, dan untuk seni. Ketika penelitian dilakukan dengan seni, seni diposisikan sebagai metode atau teknik eksplorasi, seperti penggunaan drama, tari, musik, atau gambar dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Sementara itu, melalui seni berarti menjadikan karya seni sebagai medium utama untuk memahami fenomena sosial, budaya, atau pendidikan. Keduanya sangat relevan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam konteks pembelajaran IPS, karena pendekatan tersebut mampu menghidupkan topik-topik abstrak menjadi lebih konkret, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.
Sedangkan penelitian untuk seni menjadikan seni sebagai objek utama yang ditelaah secara mendalam, biasanya dalam kaitannya dengan nilai-nilai budaya, ekspresi identitas, atau transformasi sosial yang tercermin dalam bentuk-bentuk seni tertentu. Dalam pembelajaran IPS, pendekatan ini penting ketika membahas tema-tema seperti keberagaman budaya, nilai lokal, atau sejarah masyarakat yang terekam dalam warisan seni tradisional (Erickson et al., 2021; Hunt, 1942; Schneider, D. O., 1994; Studies, 1936). Sebagai contoh, tari tradisional seperti Ronggeng Warok atau Tari Topeng tidak hanya dapat dilihat sebagai bentuk hiburan, tetapi juga sebagai artefak budaya yang sarat makna sosial, politik, dan identitas komunitas.
Untuk mengkaji dimensi seni dalam konteks pendidikan dan sosial secara menyeluruh, diperlukan pendekatan interdisipliner, yakni pendekatan yang menggabungkan berbagai bidang keilmuan seperti seni, antropologi, sosiologi, psikologi, sejarah, dan pedagogi (Alm et al., 2021; Sugiarti et al., 2019). Dalam konteks pembelajaran IPS, pendekatan ini membuka ruang untuk membahas seni sebagai bagian dari struktur sosial, media pembentukan karakter, maupun alat pendidikan nilai-nilai kebangsaan dan toleransi (Dary & Mulianingsih, 2023; Octaviani & Mulianingsih, 2021; Purnani & Mulianingsih, 2020; Purnomo et al., 2024; Ubaidillah & Mulianingsih, 2023).
Misalnya, dalam mengajarkan tema keberagaman budaya Indonesia pada mata pelajaran IPS, guru dapat mengintegrasikan kajian seni lokal sebagai sumber belajar. Melalui kolaborasi antara konsep sosiologi (interaksi sosial), sejarah (asal-usul seni), dan seni budaya (ekspresi artistik), siswa dapat memahami bahwa seni bukan sekadar ekspresi estetis, tetapi juga representasi hubungan sosial, nilai, dan sistem budaya yang hidup dalam masyarakat.
Keunggulan dari pendekatan interdisipliner dalam konteks ini adalah kemampuannya memperkaya pemahaman siswa terhadap isu sosial dengan berbagai perspektif, sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan empati kultural. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan, dan mudah diakses oleh siswa dengan berbagai gaya belajar.
Lebih lanjut, dalam dunia penelitian dan pembelajaran, konsep merupakan hasil konstruksi pemahaman individu terhadap suatu fenomena (Dewi & Fauziati, 2021; Lasmawan, 2019; Saputro & Pakpahan, 2021; Suoth et al., 2022; Vygotsky, 1978). Di dalam kelas IPS, siswa sering diminta mengembangkan konsep sosial tertentu, misalnya “keragaman”, “identitas”, atau “konflik” berdasarkan pengalaman belajar mereka. Sementara itu, konsepsi adalah bentuk pemikiran yang telah distandarkan dan diakui oleh komunitas ilmiah. Jika suatu konsep, seperti “seni sebagai refleksi sosial”, diuji secara empiris dan dianalisis dari berbagai sudut pandang keilmuan, ia berpotensi berkembang menjadi teori ilmiah yang tidak hanya berguna dalam dunia akademik, tetapi juga aplikatif dalam praktik pendidikan.
Salah satu representasi nyata dari kolaborasi antara seni dan proses akulturasi budaya lokal adalah Tari Ronggeng Warak, sebuah bentuk tari kreasi kontemporer yang berasal dari Kota Semarang. Tari ini merupakan hasil perpaduan nilai-nilai budaya lokal dan semangat religius masyarakat, khususnya dalam menyambut bulan suci Ramadhan. Dalam pertunjukannya, Tari Ronggeng Warak menggambarkan ekspresi sukacita para remaja yang menari secara kolektif di sepanjang jalan, diiringi alunan alat musik tradisional seperti rebana dan gamelan. Nama "Ronggeng" sendiri mengisyaratkan bahwa penari utamanya adalah perempuan, mencerminkan peran perempuan dalam pelestarian budaya serta dinamika sosial masyarakat Jawa.
Tari ini diciptakan oleh Kasmiran, seorang guru di SMP Negeri 2 Semarang sekaligus Ketua Sanggar Tari Sekar Kemuning, yang aktif dalam pengembangan seni tradisi di wilayah Semarang. Sanggar ini tidak hanya menjadi tempat pelatihan tari, tetapi juga berperan sebagai pusat pelestarian nilai-nilai budaya, penyewaan kostum, dan penguatan identitas lokal melalui ekspresi seni. Kegiatan ini menunjukkan keterlibatan langsung institusi pendidikan dan komunitas seni dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya di tengah arus modernisasi.
Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), Tari Ronggeng Warak dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kontekstual untuk memperkuat pemahaman siswa tentang dinamika sosial, proses akulturasi budaya, serta nilai-nilai kebersamaan dan toleransi. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan seni budaya seperti ini, guru IPS dapat mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, sejarah daerah, dan keberagaman budaya ke dalam materi pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif. Misalnya, pembelajaran mengenai keragaman budaya Indonesia dalam aspek sosial budaya dapat dihubungkan dengan praktik nyata melalui studi kasus Tari Ronggeng Warak, yang tidak hanya mengandung unsur estetika, tetapi juga memperlihatkan integrasi nilai agama, tradisi lokal, dan partisipasi generasi muda.
Beberapa sekolah yang telah mengadopsi dan mengajarkan Tari Ronggeng Warak sebagai bagian dari kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di antaranya adalah SMP Nasima, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 43 Semarang. Melalui kegiatan ini, siswa usia 13–15 tahun memperoleh ruang untuk mengembangkan minat dan bakat seni mereka, sekaligus memahami pentingnya pelestarian budaya lokal dalam kehidupan sosial. Selain itu, aktivitas ini juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dalam pembelajaran IPS mengenai pentingnya identitas budaya sebagai perekat sosial dan sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan karakter bangsa yang berlandaskan semangat multikulturalisme.
Tari Ronggeng Warak tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi seni pertunjukan semata, tetapi juga mengandung simbol-simbol budaya khas Kota Semarang, khususnya yang berkaitan dengan Tradisi Dugderan dan maskot ikoniknya, yaitu warak endog. Tradisi Dugderan merupakan perayaan khas masyarakat Semarang yang telah berlangsung sejak tahun 1881 sebagai penanda dimulainya bulan suci Ramadhan. Dalam konteks ini, tradisi tersebut tidak hanya mencerminkan dimensi religius masyarakat, tetapi juga memperlihatkan dinamika sosial dan budaya yang terjalin dalam kehidupan warga kota secara turun-temurun.
Warak endog sendiri adalah makhluk mitologis unik yang menggabungkan unsur dari tiga budaya dominan di Semarang: kepala naga yang berasal dari budaya Tionghoa, badan menyerupai buraq yang melambangkan pengaruh budaya Arab-Islam, serta kaki kambing yang merepresentasikan budaya lokal Jawa. Sinergi ini menunjukkan adanya harmoni dalam keberagaman etnis, yang merupakan cerminan nilai-nilai multikulturalisme yang hidup di tengah masyarakat Semarang.
Awalnya, warak endog hanyalah mainan tradisional anak-anak yang dijual pada saat perayaan Dugderan. Namun, seiring waktu, warak endog mengalami transformasi budaya—beralih fungsi dari benda permainan menjadi simbol identitas kota dan bahkan menjadi properti penting dalam pertunjukan Tari Ronggeng Warak. Transformasi ini mencerminkan bagaimana budaya lokal dapat berkembang dan diinternalisasi melalui media seni, menunjukkan peran kesenian sebagai agen pelestari sekaligus inovator budaya.
Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Tari Ronggeng Warak dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang kaya akan nilai edukatif. Tari ini mengandung muatan materi yang relevan untuk membahas tema keberagaman budaya, integrasi sosial, identitas lokal, serta dinamika perubahan sosial. Melalui analisis simbol-simbol dan sejarah yang terkandung dalam tarian ini, peserta didik dapat diajak memahami konsep kohesi sosial, akulturasi budaya, serta peran tradisi dalam membentuk karakter dan identitas masyarakat. Dengan demikian, integrasi Tari Ronggeng Warak dalam pembelajaran IPS tidak hanya memperkuat pemahaman kognitif siswa, tetapi juga menanamkan sikap toleransi, apresiasi terhadap budaya lokal, dan kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan budaya bangsa.
Kota Semarang memiliki kekayaan budaya yang khas, salah satunya adalah kesenian Gambang Semarang. Seni pertunjukan ini mulai berkembang sekitar tahun 1940-an dan merupakan hasil adaptasi dari kesenian Gambang Kromong yang berasal dari Jakarta. Seiring waktu, Gambang Semarang berkembang menjadi bentuk seni yang berdiri sendiri dan menjadi identitas lokal warga Semarang. Kesenian ini mencakup berbagai elemen seperti musik tradisional, tari, komedi (lawakan), dan vokal. Keberadaannya turut memperkaya karakteristik dari Tari Ronggeng Warak, khususnya dalam hal gaya gerak tari dan iringan musik yang digunakan.
Tari Ronggeng Warak sendiri merupakan simbol dari akulturasi budaya yang kompleks di wilayah Semarang. Tarian ini memadukan unsur-unsur dari berbagai latar belakang budaya, seperti Jawa, Tionghoa, dan Arab. Gerakan-gerakan tari seperti ngondhek (gerakan kepala), geyol (gerakan pinggul), dan kibasan sampur (selendang) mencerminkan gaya tari khas Semarangan yang dinamis dan ekspresif. Dalam hal musik, tarian ini menggabungkan instrumen tradisional seperti rebana dan gamelan, meskipun struktur musiknya tidak sepenuhnya mengikuti pola dari Gambang Semarang. Hal ini menunjukkan adanya inovasi dalam pelestarian tradisi melalui pendekatan yang lintas budaya.
Kostum dan tata rias penari Tari Ronggeng Warak juga menjadi representasi visual dari akulturasi budaya. Penggunaan jarik dan kebaya memperkuat identitas Jawa, sementara dominasi warna merah dan emas merepresentasikan nilai-nilai budaya Tionghoa seperti keberuntungan dan kemakmuran. Elemen buraq, makhluk mitologis dalam tradisi Islam, mencerminkan pengaruh budaya Arab. Tak hanya itu, properti khas seperti topeng warak dan kembang mayang berperan penting dalam mengonstruksi makna simbolis dan identitas budaya dalam pertunjukan tari tersebut.
Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Tari Ronggeng Warak dan Gambang Semarang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan integratif. Keduanya menjadi contoh nyata proses interaksi budaya yang melahirkan bentuk-bentuk budaya baru melalui proses asimilasi dan akulturasi. Hal ini sesuai dengan materi IPS yang membahas keberagaman budaya, dinamika sosial masyarakat, serta pentingnya pelestarian warisan budaya lokal sebagai bagian dari identitas bangsa.
Melalui pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal seperti ini, siswa tidak hanya belajar memahami materi secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan psikomotorik. Mereka diajak untuk mengenal, menghargai, dan bahkan terlibat langsung dalam pelestarian budaya daerah. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan IPS yaitu menumbuhkan sikap toleransi, menghargai keberagaman, serta memperkuat identitas kebangsaan dalam bingkai multikulturalisme.

SIMPULAN
Tari Ronggeng Warak tidak sekadar dipandang sebagai sebuah seni pertunjukan, melainkan menjadi wujud nyata dari hasil akulturasi budaya yang harmonis di Kota Semarang. Tarian ini mencerminkan perpaduan nilai-nilai budaya Jawa, Arab, dan Tionghoa yang telah menyatu secara historis dalam kehidupan masyarakat Semarang. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Tari Ronggeng Warak dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan bermuatan lokal untuk memahami dinamika interaksi sosial, integrasi budaya, serta proses pembentukan identitas kolektif masyarakat multikultural.
Melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan kajian seni, antropologi budaya, dan pendidikan IPS, tari ini dapat dikaji lebih mendalam sebagai sarana edukatif yang mendorong pemahaman siswa terhadap pentingnya toleransi, kebhinekaan, dan pelestarian budaya lokal. Tari Ronggeng Warak menjadi media konkret dalam menanamkan nilai-nilai multikulturalisme kepada peserta didik, sekaligus memperkuat kesadaran mereka akan pentingnya menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pemanfaatan tarian ini dalam pembelajaran IPS juga mendukung upaya pelestarian warisan budaya takbenda serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam mengekspresikan identitas lokal melalui kegiatan seni dan budaya yang reflektif dan kreatif.

DAFTAR PUSTAKA
Alm, K., Melén, M., & Aggestam-Pontoppidan, C. (2021). Advancing SDG competencies in higher education: exploring an interdisciplinary pedagogical approach. International Journal of Sustainability in Higher Education, 22(6), 1450–1466. https://doi.org/10.1108/IJSHE-10-2020-0417
Andrean Syahbana, Masduki Asbari, Vinni Anggitia, H. A. (2024). Revolusi Pendidikan : Analisis Kurikulum Merdeka Sebagai Inovasi Pendidikan. Journal of Information Systems and Management, 03(02), 27–30.
Arif Purnomo, Ferani Mulianingsih, G. F. K. (2025). Philosophical Cognition of Social Studies Teachers on Suistainable Development and Social Values Transmission. International Joint Conference on Arts and Humanities 2024 (IJCAH 2024) Atlantis Press, Ijcah 2024, 557–567. https://doi.org/10.2991/978-2-38476-317-7
Astuti, A., Mulianingsih, F., & Sholeh, Muh. (2022). Teori Pendidikan Humanistik , Implikasinya Dalam Humanistik Persaudaraan. Jurnal Teologi Dan Kepemimpinan Kristen, 7(1), 65–76. https://doi.org/https://doi.org/10.52104/harvester.v7i1.89
Creswell, J. W. (2016). 30 Essential Skills for the Qualitative Researcher. In Nucl. Phys. (Vol. 13, Issue 1). SAGE Publications, Inc.
Creswell, J. W., & Clark, V. L. P. (2011). Choosing a mixed methods design. In Designing and Conducting Mixed Methods Research (pp. 53–106). Sage Publications, Inc.
Creswell John W., C. J. D. (2018). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches. In Research in Social Science: Interdisciplinary Perspectives (Issue September). SAGE Publications. file:///E:/Documents/dosen/buku Metodologi/[John_W._Creswell]_Research_Design_Qualitative,_Q(Bookos.org).pdf
Dary, U., & Mulianingsih, F. (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture Berbasis Video Animasi Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas 8 di SMP N 36 Semarang. Journal of Indonesian Social Studies Education, 1(2), 172–179.
Deri Saputra, Andarweni Astuti, F. M. (2024). Harmony and Culture : A Portrait of Religious Moderation Model in Sungai Penuh Subdistrict , Sungai Penuh City. PICEIDCS: Proceeding International Conference on Educating to Intercultural Dialogue in Catholic School, 1, 55–63.
Dewi, L., & Fauziati, E. (2021). Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar dalam Pandangan Teori Konstruktivisme Vygotsky. Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 3(2), 163–174. https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v3i2.1207
Erickson, S., Dunne, K. A., & Martell, C. C. (2021). Supporting quality social studies instruction: the social studies practices continuum. Social Studies Research and Practice, 16(2), 172–178. https://doi.org/10.1108/ssrp-06-2021-0015
Febriani, M. (2021). IPS Dalam Pendekatan Konstruktivisme (Studi Kasus Budaya Melayu Jambi). Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 7(1), 61.
Ferani Mulianingsih, Fajar, S. (2024). Peran IPS dalam Pendidikan Mitigasi Bencana. In Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia Tasikmalaya (p. 77).
Hunt, E. M. (1942). National Council for the Social Studies. Teachers College Record: The Voice of Scholarship in Education, 43(4), 1–1. https://doi.org/10.1177/016146814204300408
Kintoko, Dani Kusuma, Ferani Mulianingsih, A. S. (2024). Pelatihan Pembuatan Game Edukasi Kahoot Bagi Guru di SMA Negeri 1 Pajangan, Bantul. Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin, 7(3), 278–285.
Lasmawan, I. W. (2019). Spectrum of Social Studies: Testing of the Social Reconstruction Vygotsky’s Paradigm in Elementary Schools Social Studies Learning. JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia), 8(2), 159. https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v8i2.19231
Lestari, W., & Mulianingsih, F. (2020). Analisis pemahaman kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional pada guru IPS di Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. Harmony: Jurnal Pembelajaran IPS Dan PKN, 5(1), 60–72. https://doi.org/10.15294/harmony.v5i1.40293
Mukido. (2018). Tela ’ Ah Filosofis Arti Pendidikan Dan Faktor-Faktor Pendidikan Dalam Ilmu Pendidikan. Jurnal Penelitian Pendidikan, 10(1), 1468–1476.
Nastiti, E. D., & Suprapto, Y. (2022). Analisis Peran Budaya Sekolah Untuk Menumbuhkan Karakter Siswa Kelas Ii Sd Negeri Kutamendala 03. Dialektika Jurusan PGSD, 12(2), 999–1009.
Nursaptini, & Widodo, A. (2022). Urgensi Penguatan Pembelajaran IPS di Sekolah dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi dan Keanekaragaman Budaya. Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4(3), 1097–1102. https://core.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf
Octaviani, N. A., & Mulianingsih, F. (2021). Pemanfaatan sumber belajar IPS dalam proses pembelajaran daring di MTs Sultan Agung Srati. Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS, 3(1), 16–20. https://doi.org/10.15294/sosiolium.v3i1.44237
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, 53 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 1689 (2013).
Permendikbud. (2018). Permendikbud RI No 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, 8–12.
Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Nomor 008?H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang (2022). http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203
Purnani, S. N., & Mulianingsih, F. (2020). Implementasi pembelajaaran IPS berbasis kearifan lokal di SMP Negeri 2 Jatinom Kabupaten Klaten. Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS, 2(1), 35–39. https://doi.org/10.15294/sosiolium.v2i1.39847
Purnomo, A., Kurniawan, G. F., Em, S., & Mulianingsih, F. (2024). Colonization is Opposed to Freedom: Anti-Dutch Memories and the Didactic Practice of Indonesian History Teachers. Paramita: Historical Studies Journal, 34(1), 147–160. https://doi.org/10.15294/paramita.v34i1.47560
Purnomo, A., & Mulianingsih, F. (2021). Development of Higher Order Thinking Skill in Junior High School: Studies on Social Studies Teachers in Pekalongan City. Proceedings of the 6th International Conference on Education & Social Sciences (ICESS 2021), 578(Icess), 26–30. https://doi.org/10.2991/assehr.k.210918.006
Putri, S. N., & Budiman, A. (2022). Penguatan Moderasi Beragama Melalui Implementasi Pendidikan Multikultural pada Pendidikan Sekolah Dasar. Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam, 2(2), 241. https://doi.org/10.55062//ijpi.2022.v2i2.131
Saputro, M. N. A., & Pakpahan, P. L. (2021). Mengukur Keefektifan Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran. JOEAI (Journal of Education and Instruction), 4(1), 24–39. https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.31539/joeai.v4i1.2151
Schneider, D. O., & N. C. for the S. S. (1994). Expectations of excellence: Curriculum standards for social studies. In National Council for the Social (Issue 1). https://eric.ed.gov/?id=ED417056
Studies, T. S. (1936). National Council for the Social Studies. The Social Studies, 27(7), 481–481. https://doi.org/10.1080/00220973.1934.11016107
Sudirman, Kalip, Ferani Mulianingsih, Muh. I. U. (2025). The Influence of Social Conflict, Cultural Diversity, and Tolerance on Social Integration in Urban Societies. The Eastasouth Journal of Social Science and Humanities, 2(2), 188–198. https://doi.org/10.58812/esssh.v2i02
Sugiarti, Andalas, E. F., Saraswati, E., & Kusniarti, T. (2019). Ekologi Budaya; Studi ekologi dalam Bingkai Kajian Sastra Interdisipliner. UMM Press.
Suoth, L., Mutji, E. J., & Balamu, R. (2022). Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Vygotsky Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia. Journal for Lesson and Learning Studies, 5(1), 48–53. https://doi.org/10.23887/jlls.v5i1.40510
surapto yuni, M. P. (2016). Membaca Ulang Pendidikan Humanis (Literacy Pendidikan Humanis). Forum Ilmu Sosial, 43(1), 26–37.
Ubaidillah, D. N., & Mulianingsih, F. (2023). Upaya Guru Mengatasi Learning Loss Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 24 Semarang. Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS, 5(2), 152–165.
Ulul Azmi, F. S., Purnomo, A., & Mulianingsih, F. (2019). Kreativitas guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 34 Semarang tahun pelajaran 2017/2018. Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS, 1(2), 146–152. https://doi.org/10.15294/sosiolium.v1i2.36419
Vygotsky, L. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes (M. Cole, V. John-Steiner, S. Scribner, & E. Souberman, Eds.). Harvard University Press.
 
JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD
	
